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RINGKASAN 

Terjaminnya keakuratan dalam penghitungan dana yang masuk dan keluar 

lembaga merupakan tujuan dari manajemen keuangan pada lembaga pendidikan. 

Hal ini berdampak langsung pada sumber dana lembaga. Pelaksanaan manajemen 

ini tentu saja harus memiliki tujuan. Penelitian ini dilakukan di SDN Merjosari 1 

Kota Malang dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Data primer 

dan data sekunder merupakan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pencatatan, wawancara, dan 

observasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif untuk pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Metodologi ini diterapkan 

baik pada saat pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data. Validitas data 

merupakan komponen penting dari desain penelitian yang berkaitan dengan 

validitas dan reliabilitas karena disesuaikan dengan kebutuhan ilmu pengetahuan, 

standar, dan paradigmanya sendiri di samping uji ketergantungan dan kredibilitas. 

Kepala sekolah, guru, dan instruktur merupakan delapan orang pendidik di SDN 

Merjosari 1, menurut hasil penelitian. Personel yang bekerja di bidang tata usaha, 

tata graha, dan keamanan sekolah berjumlah 168 orang. Salah satu pelaksanaan 

pengelolaan keuangan SDN Merjosari 1 adalah proses pengaturan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan pembukuan keuangan sekolah. Pengelolaan keuangan yang 

efektif, terbuka, dan akuntabel diperlukan untuk menjamin keberlanjutan 

pendidikan dan tercapainya tujuan pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, SDN 

Merjosari 1 Kota Malang telah secara efektif membangun sistem pengelolaan 

keuangan. Pelaksanaan tanggung jawab pengelolaan keuangan di sekolah yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pembukuan dana sekolah 

menjadi buktinya. 

 

Kata Kunci : Penerapan Manajemen, Keuangan Sekolah, Peningkatan Efektivitas 

Anggaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Manajemen keuangan, yang terkadang disebut sebagai manajemen 

pendanaan pendidikan, adalah upaya untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien melalui berbagai kegiatan pengadaan, penggunaan, dan 

pertanggungjawaban keuangan (Komariah, Al-Afkar: 2018). Lembaga pendidikan 

yang dikelola dengan baik akan mampu melaksanakan semua program dan 

kegiatannya sesuai anggaran sekaligus mencapai tujuannya. Hal ini khususnya 

berlaku untuk manajemen keuangan di sekolah (Munastiwi, 2019: 229). 

Manajemen keuangan sekolah merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka menentukan bagaimana menyusun program pendidikan sekolah. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pelaksanaan manajemen ini harus memiliki tujuan. 

Dalam hal ini, kebutuhan pendanaan kegiatan sekolah dipenuhi melalui 

pengelolaan keuangan sekolah. Penganggaran dini, pengumpulan dana, pencatatan 

yang transparan, dan pengalokasian dana yang efektif dan efisien untuk mendukung 

program pendidikan merupakan beberapa cara untuk melakukannya. Cara 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pengelolaan keuangan sekolah saling 

terkait erat (Said, 2018). Sementara itu, sejak awal pelaksanaannya, pengelolaan 

keuangan sekolah harus memperhatikan asas-asas pengelolaan, yang meliputi 

perencanaan, pengelolaan, koordinasi, pengawasan, dan pengaturan (Gunawan, C.I. 

2018). Untuk memanfaatkan dana yang tersedia secara maksimal, sekolah harus 

mengelola keuangannya dengan menggunakan strategi pengelolaan keuangan.  
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Pemanfaatan keempat gagasan tersebut dalam perencanaan, 

pertanggungjawaban, pengawasan, dan audit, serta dalam realisasi penerimaan dan 

pengeluaran dana pendidikan diatur dalam Undang-Undang pada berbagai jenjang 

pengelolaan keuangan sekolah. Pengelolaan keuangan sekolah sangat penting untuk 

memastikan bahwa dana yang dihimpun digunakan secara bijaksana dan efisien. 

Pengelolaan keuangan bukan hanya sebagai sistem pendukung, tetapi juga 

merupakan komponen kinerja yang cukup penting (Monggo A, Trisnaningsih R, 

dan Susanti RAD, 2021).  

Efektivitas merupakan tingkat kesesuaian hasil pekerjaan dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Salah satu cara menghitung efektivitas adalah dengan membagi 

hasil produksi dengan hasil akhir. Dalam konteks efikasi, output dan tujuan saling 

terkait. Apabila output suatu kegiatan memberikan kontribusi lebih besar terhadap 

pencapaian tujuan, maka kegiatan, program, atau organisasi tersebut akan lebih 

berhasil. Efisiensi berfokus pada metode dan barang, sedangkan efektivitas 

berfokus pada hasil. Suatu program, kegiatan, atau organisasi dikatakan berhasil 

apabila hasilnya dapat dimanfaatkan secara bijaksana atau dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. Menurut Ravianto (2014:11), efisiensi kerja diartikan sebagai 

tingkat pencapaian tujuan yang ditargetkan oleh seseorang. 

Berpikir tentang bagaimana menggunakan sumber daya seefektif mungkin 

untuk mencapai kemajuan terbesar dalam pelayanan kesejahteraan bagi masyarakat 

merupakan salah satu prasyarat dari gagasan efisiensi dan efektivitas anggaran 

(Trianto, 2016). Lokasi dan subjek penelitian ini dipilih karena topik penelitian, 

yang membahas manajemen keuangan di sekolah, sangat relevan. Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana manajemen keuangan dapat 

meningkatkan efektivitas anggaran di SDN Merjosari 1 Kota Malang. Signifikansi 

penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa manajemen keuangan yang baik dapat 

berkontribusi pada peningkatan pemanfaatan anggaran di lembaga pendidikan. 

Penelitian ini mampu menjelaskan asal usulnya dengan baik dan 

menunjukkan keuntungan yang diharapkan dari penerapan manajemen keuangan 

yang baik karena berfokus pada situasi tertentu. Berdasarkan analisis observasi di 

SDN Merjosari 1, ditemukan bahwa perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

akuntabilitas manajemen keuangan sekolah belum tepat. Anggaran sekolah belum 

sesuai dengan tujuan dan capaiannya karena masih banyak kekurangan dalam 

proses pelaksanaan keuangan. Namun demikian, terdapat kendala terkait persiapan 

dalam perencanaan tersebut, seperti jumlah yang dikeluarkan tidak sesuai dengan 

dana yang tersedia. Selain itu, tidak semua biaya dianggap sama saat menyusun 

anggaran. Ketidakmampuan sekolah dalam menerapkan manajemen keuangan 

sekolah yang efektif merupakan kendala utama yang mempengaruhi efisiensi 

anggaran. 

Mengingat konteks tersebut di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Manajemen Keuangan Sekolah dalam Upaya Peningkatan 

Efektivitas Anggaran (Studi pada SDN Merjosari 1 Kota Malang)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang informasi di atas, maka rumusan masalah di SDN 

Merjosari 1 Kota Malang adalah: Bagaimana penerapan manajemen keuangan 

sekolah dalam upaya peningkatan efektivitas anggaran? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan cara-cara SDN 

Merjosari 1 Malang menerapkan manajemen keuangan sekolah dalam upaya 

meningkatkan efektivitas anggaran. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis.  

a) Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memajukan penelitian dan 

menghasilkan gagasan, khususnya terkait penggunaan manajemen keuangan 

sekolah dalam inisiatif untuk meningkatkan efektivitas anggaran. 

b) Diharapkan para akademisi di masa mendatang akan menggunakan temuan 

penelitian ini sebagai referensi atau sumber pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis.  

Untuk tujuan peningkatan manajemen keuangan sekolah dan efisiensi 

anggaran, SDN Merjosari 1 Kota Malang dapat memperoleh manfaat dari masukan 

dan perhatian penelitian ini. 
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